71

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penggunaan model problem based learning membuktikan adanya peningkatan
terhadap hasil belajar peserta didik , perangkat pembelajaran dibuat dengan tema
elastisitas materi dan hukum Hooke memberikan hasil yang sangat bermanfaat dan
dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran. Dapat dilihat dari hasil validasi,
kepraktisan perangkat pembelajaran, dan keefektifannya. Beberapa penemuan

selama peneliti melakukan penelitian, seperti:

1. Hasil keefektifan perangkat pembelajaran RPP, RE, dan LKPD rata-rata
mendapatkan kategori baik. Menurut pelaksanaan RPP yang diisi oleh guru
observasi dilaksanakan dengan baik selama pembelajaran. Dijelaskan
sebagai berikut:

> Rata-rata keefektifan RPP menghasilkan skor 3,50, dalam
kategori sangat valid.

> Rata-rata skor efektivitas LKPD adalah 3,46 yang termasuk
dalam kategori sangat valid.

> Rata-rata skor efektivitas RE adalah 3,63 yang termasuk

dalam kategori sangat valid.
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2. Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari pelaksanaan RPP |
sampai dengan pelaksanaan RPP Il, dan dapat diketahui nilai rata-rata yang
diperoleh untuk setiap pelaksanaan RPP, diantaranya:

» Rata-rata skor pelaksanaan RPP | adalah 3,24 dengan kategori baik.
> Nilai rata-rata pelaksanaan RPP Il adalah 3,62 dengan kategori
Sangat Baik.

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam pembelajaran dengan
model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang dapat dilihat dengan meningkatnya nilai pre-test dan
post-test.

4. Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan dengan meningkatnya skor N-
Gain, dengan rata-rata skor 0,62 dihasilkan dalam kategori sedang.

5. Rata-rata skor jawaban siswa sebesar 3,26 dengan kategori sangat baik.

Oleh karena itu, perangkat pembelajaran yang dibuat dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis Provem efektif dan praktis
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran elastisitas
materi dan hukum Hooke di kelas XI-MIPA | SMA Hang Tuah 4 Surabaya.
Kita dapat menyimpulkan bahwa kita akan membuat alat pembelajaran. Ini
efektif. Bisa digunakan untuk belajar.

a. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan temuan yang diperoleh,
penulis memberikan beberapa rekomendasi untuk perbaikan

perangkat pembelajaran dan penelitian selanjutnya:
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. Perlunya kepekaan terhadap karakter atau keadaan peserta didik, dimana
dapat dilakukan hal-hal yang dapat membangun antusias peserta didik
dalam kelas, terlebih saat jam pelajaran di waktu siang yang kadang
peserta didik mudah ngantuk jika mengikuti kelas.

. Peneliti juga perlu memahami kemampuan setiap siswa agar model
pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan dengan lebih mudah.

. Perlunya bahan ajar lain yang menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah untuk membantu siswa menjadi terbiasa dengan model
pembelajaran mandiri.

. Perlunya tepat waktu, apalagi dengan situasi pandemic sekarang dimana
jam pelajaran di kurangi, sehingga setiap detiknya sangat berharga.

. Pengembangan LKPD untuk materi yang lain.
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